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Kiranya Bibirmu 
Mencium Bibirku

ANTONIUS SUMARWAN, SJ 
Pemimpin Redaksi, Dosen Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Beberapa waktu lalu seorang teman baik mengirimkan 
buku berjudul Blessed are Those who Mourn: Chinese 
Tongzhi Catholics’ Tales (2022). Buku yang diedit oleh 
Eros Shaw bersama dua temannya ini berisi kesaksian 

lebih dari 40 orang tongzhi beragama Katolik di Tiongkok, 
termasuk Taiwan dan Hong Kong. “Tongzhi” (同志) adalah 

kata dalam bahasa Mandarin untuk LGBTQI+.

KATA REDAKSI

MEMILIKI gelar master dalam teologi, 
Shaw adalah seorang penulis, 
misionaris, dan aktivis LGBTQI+ di 
Tiongkok yang turut mendirikan 
China Catholic Rainbow Community 
dan China Rainbow Witness 
Fellowship. 

Para sosiolog memperkirakan 
bahwa 2% dari total populasi rakyat 
Tiongkok adalah kaum LGBTQI+. 
Shaw pun memperkirakan bahwa 
200 ribu di antara mereka beragama 
Katolik. Meskipun demikian, para 
tongzhi Katolik ini jarang terlihat. 

Karena belum banyak tongzhi 
yang memperlihatkan diri, buku 
Chinese Tongzhi Catholics’ Tales 
menjadi penting. Buku ini tidak 
hanya memperlihatkan keberadaan 
tongzhi Katolik, tetapi juga menjadi 
sarana bagi umat Katolik lain dan 

masyarakat umum untuk mengenal 
mereka dari sumber pertama. 
Pengenalan ini dapat menjadi 
pengikis prasangka dan membuka 
ruang dialog yang bermartabat.

Versi bahasa Mandarin dari buku 
ini menyitir ayat dari Kidung Agung, 
“Kiranya bibirmu mencium bibirku” 
(Kid. 1:2). Bagi para tongzhi Katolik, 
cinta mereka kepada Allah dan cinta 
kepada sesama oleh Gereja sering 
kali dipandang bertentangan. Mereka 
kemudian menjadi anak haram yang 
mempermalukan sang Bunda Gereja. 

Sesungguhnya, mereka tidak 
hanya merindukan ciuman dari 
Allah dan ciuman kekasih mereka, 
melainkan juga ciuman dari Bunda 
Gereja. Lewat buku ini, para penulis 
berharap mereka juga makin 
dipahami oleh Bunda Gereja. 
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Yang tidak ada dalam buku ini 
adalah kesaksian para imam dan 
suster gay. Shaw sesungguhnya 
mengenal beberapa imam gay. 
Namun, saat dia mengundang imam 
gay dan suster untuk menceritakan 
kisah mereka, mereka menolak 
karena masih khawatir akan berbagai 
konsekuensi ketika identitas seksual 
mereka tersingkap. 

Namun beruntung, ada seorang 
bruder yang bersedia menceritakan 
pengalamannya. Bruder Xiau Bei 
membagikan refleksi tentang 
penghayatan kaul hidup religius 
dalam kaitan dengan identitas 
seksualnya. 

Refleksi beliau menarik. Bagi para 
tongzhi, refleksi ini akan memberikan 
peneguhan, sementara itu bagi 
kelompok heteroseksual, refleksi ini 
memperlihatkan bahwa para tongzhi 
memiliki panggilan, cita-cita, dan 
pergulatan sebagaimana layaknya 
manusia lain. Oleh karena itu, saya 
memberikan sisa ruang dalam Kata 
Redaksi ini untuk memuat refleksi 
Bruder Xiau Bei tersebut. 

Panggilan Hidup Religius 
Bruder Xiao Bei

Orientasi homosekual bukanlah 
penghalang untuk hidup religius. 
Saya seorang bruder dengan orientasi 
homoseksual. 

Sebagian orang mengira bahwa 
orang dengan orientasi homoseksual 
tidak memiliki keinginan untuk 
menikah, tidak tertarik pada 
lawan jenis, dan karenanya cocok 
untuk kehidupan religius. Yang 

lain berpikiran bahwa seorang gay 
tidak dapat menikah, dan bahwa 
kehidupan religius adalah jalan 
terbaik untuk memperoleh status 
sosial yang terhormat. Ada juga 
yang berpandangan bahwa orientasi 
homoseksual adalah anugerah dari 
Tuhan, dan mereka yang memiliki 
orientasi seksual ini harus menjalani 
panggilannya dengan hidup selibat. 

Saya tidak menerima atau 
menolak pandangan-pandangan 
tersebut. Seks adalah bagian penting 
dalam hidup, tetapi bukan segalanya. 
Orientasi homoseksual saya adalah 
salah satu alasan saya menjalani 
hidup religius, tetapi bukan alasan 
utama. Menghidupi hidup yang diper-
sembahkan kepada Allah tidak ada 
kaitannya dengan orientasi seksual.

Seorang religius memiliki tiga 
gunung atau tiga harta, yaitu kaul 
kemurnian, ketaatan, dan kemis kin-
an—lawan dari “seks, kekuasaan, 
dan uang” yang menjadi motif di 
balik segala bentuk permusuhan dan 
ketidakadilan di dunia. Seks, kekuasaan, 
dan uang merupakan sarana setan 
untuk menggoda manusia.

Dalam Kitab Suci dikisahkan 
bahwa Yesus pernah digoda setan 
sebanyak tiga kali (Mat. 4: 1-11). Jika 
setan adalah penggoda yang tampak, 
semua orang yang tercerahkan pasti 
akan dapat dengan mudah menolak 
godaannya. Namun, setan yang diusir 
oleh Yesus adalah juga sejenis roh 
jahat yang bersarang di dalam hati 
kita. Tiga godaan setan kepada Yesus 
adalah godaan fisiologis, psikologis, 
dan kepercayaan.
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Godaan Fisiologis (Kemurnian)
Yesus telah berpuasa selama 40 

hari 40 malam. Kemudian Dia merasa 
lapar (Mat. 4:3). Saya kira Yesus tidak 
hanya lapar setelah 40 hari. Dia lapar 
sepanjang waktu. Dia mungkin telah 
minum air, tetapi tidak makan. 

Demikian pula, saya rindu akan 
seks sepanjang waktu. Akan tetapi, 
saya dapat belajar dari Yesus untuk 
menolak godaan dan menggunakan 
metode lain untuk melepaskan hasrat 
seksual saya, seperti halnya minum air 
untuk melepaskan lapar.

Sebagai seorang bruder gay, saya 
menghadapi tantangan yang lebih 
besar dibandingkan dengan bruder 
heteroseksual lain. Di lingkungan yang 
semuanya adalah laki-laki seperti di 
seminari, tempat sekelompok anak 
laki-laki makan, tinggal, studi, dan 
berdoa bersama, godaan selalu ada di 

mana-mana setiap hari. Jika menjalani 
hidup religius adalah kemartiran, saya 
kira seorang gay yang menjalaninya 
dapat dikatakan mengalami 
kemartiran di dalam kemartiran.

Menghadapi godaan setan, Yesus 
berkata, “Ada tertulis: Manusia hidup 
bukan dari roti saja, tetapi dari setiap 
firman yang keluar dari mulut Allah” 
(Mat. 4:4). Tak seorang normal pun 
dapat menjalani hidup aseksual jika dia 
tidak tinggal dalam Allah. Ketika hasrat 
seksual saya sangat kuat, saya meng-
gunakan kalimat ini untuk me nguat kan 
diri, “Manusia hidup bukan dari seks saja, 
tetapi dari menjalankan tugas suci yang 
diberikan oleh tangan Allah.”

Kemurnian bukanlah tentang apa 
yang hilang, melainkan apa yang 
ditemukan: Kemurnian berarti jatuh 
cinta pada Allah.

wikimedia.org
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Godaan Psikologis (Ketaatan)
Saya memahami bahwa Gereja 

ber jalan melalui aneka perubahan 
dan maju dalam perkembangan. Para 
Bapa Gereja, santo/santa, ajaran dan 
tokoh dalam Gereja datang dan per gi 
sepanjang sejarah. Apa yang kini diang-
gap benar dan salah me nu rut Gereja 
bisa berbeda dari sikap Gereja ribuan 
tahun lalu. Misalnya, Gereja masa 
kini telah mengubah pan dangannya 
terhadap praktik per budakan. 

Dengan mempertimbangkan 
perubahan itu, meskipun saya 
meng hidupi selibat, saya berpikir 
bahwa Gereja perlu menerima dan 
memberkati pernikahan sesama jenis. 
Namun, saya juga wawas diri; Apakah 
keinginan untuk memperjuangkan 
hak-hak gay seperti itu datang dari 
panggilan Roh Kudus atau bukan?

Saya pun teringat dengan godaan 
kedua yang dialami Yesus: “Jika Engkau 
Anak Allah, jatuhkanlah diri-Mu ke 
bawah. Sebab ada tertulis: Mengenai 
Engkau Ia akan memerintahkan 
malaikat-malaikat-Nya dan mereka 
akan menatang Engkau di atas 
tangannya, supaya kaki-Mu jangan 
terantuk kepada batu” (Mat. 4:6). 
Dan, Yesus melawan godaan yang 
tampaknya masuk akal ini dengan 
mengatakan, “Ada pula tertulis: 
Janganlah engkau mencobai Tuhan, 
Allahmu!” (Mat. 4:7). 

Oleh karena itu, ketika berhadapan 
dengan isu pernikahan sejenis, saya 
sering berkata kepada diri saya, “Ya 
Tuhan, janganlah aku menguji Roh 
Kudus!” karena ada banyak hal di balik 
isu itu yang masih belum saya ketahui. 

Teladan Bunda Maria mengingatkan 
saya agar terlebih dahulu menyimpan 
semua itu dalam hati. Dengan begitu, 
saya mundur selangkah dan taat pada 
pandangan Gereja.

Percaya (Kemiskinan)
Setan mungkin berkata kepada kita, 

“Semua itu akan kuberikan kepada-Mu, 
jika Engkau sujud menyem bah aku” 
(4:10). Atau, dia me ngatakan, bahkan 
kepada para religius, “Engkau harus 
menge jar kekayaan, engkau dapat 
mempero lehnya semua.” 

Saya sadar bahwa saya juga masih 
suka mengejar kekayaan, sembari 
menghibur diri dengan mengatakan, 
“Dapatkanlah uang dengan cara yang 
benar dan pergunakan dengan baik 
untuk pewartaan Injil.” Namun, Tuhan 
bersabda, “Engkau harus menyembah 
Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada 
Dia sajalah engkau berbakti!” 

Lalu, apa yang mesti saya lakukan? 
Bagaimana pun, saya harus hidup! Ma-
nusia hidup tidak hanya dari roti saja, 
tetapi dia tetap perlu roti agar hidup. 

Saya berdoa dengan perantaraan 
Bunda Maria agar Allah memelihara 
hidup saya sehingga saya tidak perlu 
cemas akan kehidupan saya dan dapat 
berkonsentrasi untuk menyembah 
Allah. Berkat doa Bunda Maria, Allah 
memelihara hidup saya melalui 
banyak saudara dan saudari sehingga 
meskipun tidak kaya, saya tidak 
kekurangan sesuatu pun.

Ketika iman saya berakar pada 
Allah sendiri, kekayaan hanyalah 
sarana netral yang dianugerahkan 
Allah kepada saya. Dalam dunia yang 
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materialistis ini, diperlukan iman dan 
komitmen yang besar agar kita tidak 
terikat pada kekayaan. Hal ini dapat 
dilakukan hanya dengan bantuan Allah.

Dari apa yang telah saya bagikan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa 
orientasi homoseksual adalah seperti 
rambut dalam tubuh saya, yang akan 
menemani saya sepanjang hidup. Dia 
perlu dipelihara, tetapi saya tidak perlu 
terlalu sibuk memperhatikannya. 

Melampaui perkara orientasi 
seksual, hidup religius sejati yang perlu 
saya bina merupakan kemartiran 
yang khusus dengan menghidupi 
ketiga kaul. Setelah melampaui tiga 
gunung, orang akan memperoleh tiga 

senjata ampuh, meletakkan dasar bagi 
kekudusan, “karena inilah kehendak 

Allah: pengudusanmu” (1Tes. 4:3).
Santo Agustinus berkata dalam 

khotbah tentang “Gembala” bahwa 
“seminari bukanlah tempat untuk 
berlindung dari banyak keterbatasan 
atau kekurangan psikologis yang 
dimiliki oleh seseorang, ataupun 
tempat untuk memperoleh 
perlindungan karena orang tidak 
memiliki keberanian untuk menjalani 
kehidupan”. Saya memilih hidup 
religius dan jalan yang saya tempuh 
masih panjang.

Bunda Maria, Bunda Panggilan, 
doakanlah kami! u 


